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Henry Guntur Tarigan menyatakan “Membaca adalah suatu proses yang
dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang
hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis.”
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"Abdul Hamid, Mengukur Kemampuan Bahasa Arab (Malang: UIN Maliki Press YY),

Hal. v

"Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung:

Angkasa Bandung, Y+ +A), HIm. Hal. v
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Keterampilan membaca itu sangat penting karena merupakan
kemampuan bagi siswa harus dikuasai mengikuti seluruh kegiatan dalam
proses pendidikan dan pembelajaran. Keberhasilan siswa dalam mengikuti
pelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan membacanya.’

Oleh karena itu pembelajaran membaca mempunyai kedudukan yang
sangat strategis dalam proses belajar mengajar di sekolah.
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*Al- Quranil Karim, Q.S Al- Alag: Ayat )-°)

°Bisri Musthafa dan Abdul Hamid, Metode dan Strategi pembelajaran Bahasa
Arab (Malang: UIN Maliki Press, Y+\Y), Hal. ¢
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Model pembelajaran inquiry merupakan salah satu model
pembelajaran pengembangan dari model pembelajaran discovery. Model
pembelajaran Inquiry dalam Bahasa Inggris berarti penyelidikan atau
penemuan. Inquiry juga diartikan sebagai proses yang dilaksanakan
manusia untuk memahami informasi tertentu secara mandiri.”
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"Trianto, Model- Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kontrutivistik
(Jakarta: Prestasi Pustaka Publiser Y+ 1Y)
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“Liena Andiesari, Penggunaan Model Inquiry Dengan Metode Eksperimen Dalam

Pembelajaran IPA Di SMPN 10 Probolinggo. Jurnal Kebijakan Dan Pengembangan Pendidikan,
Volume. ¥, Januari Y+ Ve
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. Kemampuan membaca adalah kecepatan membaca dan pemahaman isi
secara keseluruhan. Dengan memakai istilah ini, dapat juga dikatakan

*Muhammad Yunus, Kamus Indonesia Arab (Jakarta: Hinda Karya Agung Y 44A) Hal. Y1



bahwa kemampuan membaca dapat ditingkatkan dengan penguasaan
teknik-teknik membaca efisien dan efektif. *

e 5l 8 Olass B S e Lgawd 07 360,30 5,06 T Jad)) -S4
Sl 5l g Coudl s (3 an- Ul dai gl 5sl 4 3,08 G L aads g

. Inquiry learning adalah pembelajaran yang merangsang, mengajarkan dan

mengajak mahasiswa untuk berpikir kritis, analitis, dan sistimatis dalam
menemukan jawaban secara mandiri maupun kelompok dari berbagai
permasalahan yang diutarakan. Sebagaimana dikatakan oleh Oemar
Hamalik bahwa Inquiry adalah suatu strategi pembelajaran yang berpusat
pada mahasiswa, di mana mahasiswa secara kelompok dihadapkan pada
suatu persoalan atau pertanyaan untuk kemudian mencari jawaban terhadap
pertanyaan-pertanyaan tersebut melalui suatu prosedur dan struktur
kelompok yang jelas.'
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. Siswa adalah subjeck yang terlibat dalam kegiatan belajar mengajar di
sekolah. Dalam kegiatan tersebut siswa mengalami tindak mengajar, dan
merespon dengan tindak belajar."

*Tampubolon, Kemampuan Membaca Tekhnik Membaca Efektif Dan Efisien
(Bandung: Angkasa Bandung Y44+), Hal. 1+)

"“syafruddin Nurdin dan Andriantoni, Kurikulum Dan Pembelajaran (Jakarta: Rajawali

Press Y+11) Hal. Y)o
""Madjunu Dimawati, Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: Rinka Cipta Y+ + %),
Hal. YY)
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Alberta, Focus on Inquiry: 4 Teacher’s Guide to Implementing Inquiry-based Learning. '
(Alberta learning, Alberta, Canada. Y+ + ¢) Chapter Y/Y
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Weil Marsha mengatakan, model pembelajaran seperti pedoman untuk
membentuk kegiatan belajar dan lingkungan.'™ Sedangkan model yang
dirancang sedemikian rupa untuk mencapai tujuan pendidikan dan
berfungsi sebagai pedoman untuk perencanaan dan pelaksanaan belajar
mengajar dan mengevaluasi pembelajaran.'*

Trianto mengatakan bahwa model pembelajaran adalah rencana atau
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran
di kelas atau pembelajaran instruksional.'> Model pembelajaran
menunjukkan pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, meliputi
tujuan pembelajaran, tahapan kegiatan pembelajaran, lingkungan belajar,
dan pengelolaan kelas. Joice dan Weil dari Trianto mengatakan: "Model
pengajaran adalah model pembelajaran yang nyata. Sementara kami
membantu siswa memperoleh informasi, ide, keterampilan, nilai, dan cara
berpikir dan mengekspresikan diri, kami juga mengajari mereka cara
belajar."
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Weil, Marsha. Personal Models of Teaching, (Prntice-Hall, inc., Englewood Cliffs, New '
Jersey) him. ¥
Muhaibin Syah, Psikologi Pendidikan , (Bandung:PT Remaja Rosdkarya, Y44Y) hlm.)A4"

Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek , (Jakarta: Prestasi
Pustaka Publisher, Y+ +Y), him.)
Trianto, Ibid, him.\°
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Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola kurikulum yang
digunakan untuk merancang pembelajaran, dalam model pengajaran
terdapat strategi pengajaran, guru menerapkan beberapa metode pengajaran
seperti bagaimana mengatur kelas, mengelompokkan siswa, berinteraksi,
dan menerapkan berbagai metode pengajaran. metode. Bagi Soekamto,
yang lain dalam Trianto telah mengemukakan tujuan model pembelajaran
sebagai kerangka konseptual untuk mengorganisasikan pengalaman belajar
secara sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu, dan menjadi
pedoman bagi perancang dan guru pembelajaran dalam merencanakan
kegiatan belajar-mengajar.'*

Bornok Sinaga, Efektifitas Pembelajaran Berdasarkan Masalah (PBL) Pada Kelas / *
SMU Dengan Bahan Kajian Fungsi Kuadrat, (Jurnal FMIPA UNIMED) , him.)Y ¢

Trianto, Model- Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta: ¥
Prestasi Pustaka Publisher, Y+ +Y), him.e
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Suatu model pendidikan dikatakan baik jika memenuhi Kkriteria sebagai

berikut:

. Valid: Aspek validitas berkaitan dengan dua hal: (1) apakah model yang
dikembangkan didasarkan pada rasionalitas teoretis yang kuat dan (Y)
apakah terdapat konsistensi internal.

. Pekerjaan saya. Aspek praktis hanya tercapai jika: (1) para ahli dan praktisi
telah menyatakan bahwa apa yang telah dikembangkan dapat diterapkan;
dan (¥) kenyataannya apa yang telah dikembangkan dapat diterapkan.

. Efektif. Mengenai aspek efektivitas, Nevin memberikan Kriteria sebagai
berikut: (V) para ahli dan praktisi berdasarkan pengalaman mereka
menunjukkan bahwa model tersebut efektif; Dan (Y) secara operasional,
model memberikan hasil seperti yang diharapkan.'
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Susilo, Inquiry in English For Young Learners Class: Enhancing Children’s Creativity '

and Critical Thinking. (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, ISSN +YYe 4Y¢Y Februari Y+« €) h.
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Inquiry adalah ide kompleks yang menghubungkan berbagai hal
dengan setiap orang dalam situasi yang berbeda. Inquiry adalah istilah
dalam bahasa Inggris, dan ini adalah metode atau metode yang
digunakan oleh guru untuk mengajar di depan kelas."
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Inquiry adalah keyakinan mendasar bahwa siswa harus belajar
secara penuh dan aktif dalam proses penyelidikan, proses,
mengumpulkan, mengintegrasikan, menyaring, dan memberikan
pengetahuan mereka tentang suatu topik."

Alberta mendefinisikan inquiry sebagai proses dimana siswa
berpartisipasi dalam pembelajaran, membentuk pertanyaan, dan

Herfis,”Pembelajaran Inkuiri,” artikel diakses pada tanggal Y% November YY) dari '
http://herfis.blogspot.com/Y « » 4/+ Y/pembelajaran-inkuiri.html.
Alif Noor Hidayati, Upaya Meminimalkan Kesalahan Konsep dalam Pola Interaksi '

Organisme pada Siswa Kelas /F MTsN / Semarang Melalui Metode Penemuan Bevisi sets
(Widya Tama Vol.) No ¢. Desember Y-+ £)
Dra. Roestiyah N.K. Strategi Belajar Mengajar, Jakarta, (Jakarta: Rineka Cipta, Y+ +A), '
Cet.¥, h. Yo
Jeni Wilson and kath Murdoch, artikel diakses dari http:// ss.uno.edu//SS/ TeachDevel/ '™

Teachmethods/Inquirymethod. html



AR

bertanya dalam skala, dan kemudian membangun pemahaman, makna
dan pengetahuan baru bagi siswa dan dapat digunakan untuk menjawab
pertanyaan, mengembangkan solusi, atau mendukung posisi atau poin.™
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Standar Nasional Pendidikan Sains menggunakan istilah investigasi
dalam dua cara yang berbeda, pertama, menunjukkan kemampuan siswa
untuk mengembangkan kemampuan merancang dan melakukan
penyelidikan ilmiah dan pemahaman siswa tentang hakikat penemuan
ilmiah. Kedua, survei menunjukkan strategi belajar mengajar yang
memungkinkan penguasaan konsep ilmiah melalui penyelidikan.™
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Alberta, Focus on Inquiry: A Teacher’s Guide to Implementing Inquiry-based ' *
Learning. (Alberta learning, Alberta, Canada. Y-+ ¢) Chapter /)

Diane Jass Ketelhut, Inquiry Learning in Multi-User Virtual Environments, (Harvard '°
Graduate school of Education) h.)
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Inquiry memungkinkan guru untuk mempelajari siapa siswanya,
apa yang siswa ketahui dan bagaimana pemikiran siswanya, sehingga
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guru menjadi fasilitator yang lebih efektif berkat pemahaman guru
terhadap siswanya.™
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Trobridge dan Bybee berpendapat dalam Ni Ketut Rapi dan | Made
Wirtha bahwa dalam pembelajaran inquiry menjadi lebih berpusat pada
anak, pembelajaran melalui inkuiri dapat membentuk dan
mengembangkan konsep diri siswa, meningkatkan tingkat harapan, dan
pendekatan inkuiri dapat mengembangkan bakat dalam pendekatan

| Made Wirtha dan Ni Ketut Rapi, Pengaruh Model pembelajaran dan Penalaran ‘"

Formal terhadap Penguasaan konsep Fisika dan Sikap Imiah siswa SMA Negeri 4 Singaraja (Jurnal
Penelitian dan Pengembangan Pendidikan) him.) 4
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inquiry, siswa menghindari belajar dengan cara menghafal, dan
pendekatan inkuiri memberi siswa waktu untuk menyerap dan
mengasimilasi informasi.™
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Trowbridge dan Sunand ()4YY) menyebutkan dalam E. Mulyasa,
bahwa penerapan model inquiry ini memiliki tiga jenis, yaitu:

. Gelombang Inquiry (Panduan Investigasi); Artinya, siswa menerima
bimbingan sesuai kebutuhan. Instruksi ini biasanya dikemas dalam
bentuk pertanyaan panduan, dan dalam pelaksanaannya, sebagian besar
perencanaan dilakukan oleh guru, dan siswa tidak merumuskan
masalah. Petunjuk tentang bagaimana mempersiapkan dan merekam
data dikembangkan oleh guru.

Inquiry bebas Dalam hal ini siswa melakukan penelitian bebas sebagai
pekerja, dan metodenya adalah setiap siswa berpartisipasi dalam
kelompok tertentu, dan setiap kelompok memiliki tugas yang sesuai.
Misalnya ada koordinator terencana, pemandu teknis, data logger dan
residen.

Ibid. him.y &'

Budi Eko Soetjipto, Penggunaan pengajaran Inkuiri di Sebuah Sekolah Dasar di '*
Victoria, Australia, (Jurnal Pendidikan MIPA, Vol " No Y th Y++2) hal. )+ ¥



. Modifikasi inkuiri adalah bebas Dalam jenis investigasi ini, guru hanya
sebagai pemberi masalah, kemudian meminta siswa untuk memecahkan
masalah melalui prosedur observasi, eksplorasi dan penelitian."™
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Agar strategi inquiry dapat diterapkan dengan baik, guru perlu
memahami beberapa kriteria yang harus dipertimbangkan dalam desain

survei seperti yang dikemukakan oleh Keffer (Y-++) sebagaimana
dikutip oleh Herfis sebagai berikut:

. Siswa harus menghadapi masalah yang dirumuskan dalam bentuk
pertanyaan, sumbernya bisa dari siswa itu sendiri dan dari guru. Pada
tahap awal, masalah yang akan dipecahkan harus, tidak terbuka (open-
ended) dan jawabannya tidak bias.

. Siswa harus diberikan keyakinan bahwa mereka mampu memecahkan
masalah. Dalam hal ini guru harus mampu menjadi fasilitator dan

E. Mulyasa, menjadi guru professional, (bandung: pt remaja rosdakarya, Y« +¢). Cet.¥, '
h. YA
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motivator bagi siswanya. Siswa mungkin merasa sulit dan putus asa
ketika menghadapi hambatan jika guru tidak membantu mereka

. Siswa harus memiliki informasi awal tentang masalah yang mereka
hadapi. Oleh karena itu, guru harus berperan dalam memberikan
informasi pendukung baik dengan melibatkan siswa yang bekerja sama
dengan guru maupun memberikan nasihat tentang sumber dan bentuk
informasi yang dibutuhkan dan dapat dicari sendiri.

. Siswa harus diberi kesempatan untuk melakukannya sendiri dan
mengevaluasi hasil kegiatannya. Guru yang tepat memantau aktivitas
siswa dan memberikan bantuan jika siswa tidak mampu mengerjakan
soal.

. Siswa diberi waktu yang cukup untuk mengerjakan pendekatan baru
secara individu atau kelompok dan perlu memberikan contoh yang benar
dan untuk membedakan antara contoh yang salah terkait dengan
masalah.™
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Herfis, ”Pembelajaran Inkuiri,” artikel diakses pada tanggal )% November Y+ Y\dari ™
http://herfis.blogspot.com/Y + + 4/« Y/pembelajaran-inkuiri.html
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Untuk meningkatkan metode investigasi dapat dihasilkan dari
kegiatan sebagai berikut:

. Mengarahkan kegiatan laboratorium

Guru memberikan instruksi terbuka kepada siswa, dan
sebagian besar perencanaan dilakukan oleh guru. Dimana siswa
melakukan percobaan/penyelidikan untuk menemukan konsep atau
prinsip yang dikembangkan oleh guru.
. Penyesuaian Investigasi

Dalam hal ini, guru hanya menyajikan masalah, dan
menyediakan bahan/alat yang diperlukan untuk memecahkan masalah
secara individu atau kelompok, dan bantuan yang diberikan harus
dalam bentuk pertanyaan, yang memungkinkan siswa untuk berpikir
dan menemukan metode penelitian yang tepat.
. Kebebasan Investigasi

Setelah siswa belajar dan memahami bagaimana memecahkan
masalah dan memiliki pengetahuan yang cukup tentang topik tertentu
dan memperkenalkan 'modifikasi investigatif', siswa siap untuk
melakukan aktivitas kebebasan investigasi. Guru dapat mengajak
siswa untuk melibatkan diri dalam kegiatan “kebebasan bertanya”,
dan siswa dapat mengidentifikasi dan merumuskan jenis-jenis
masalah yang akan dipelajari.
. Peran pendekatan investigasi
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Siswa berpartisipasi dalam proses pemecahan masalah, dan
metodenya mirip dengan yang digunakan oleh “para sarjana".
Undangan adalah masalah bagi siswa, dan dengan pertanyaan yang
direncanakan dengan matang, ajak siswa untuk melakukan banyak
kegiatan seperti: merancang eksperimen, merumuskan hipotesis,
menetapkan pengawasan, dan lain lain.

Undangan untuk investigasi

Merupakan kegiatan proses pembelajaran yang melibatkan
siswa dalam tim yang beranggotakan masing-masing ¢ orang untuk
memecahkan masalah, dan setiap anggota diberi tugas untuk peran
yang berbeda seperti: koordinator tim, konsultan, teknisi, bukti
mereka, proses evaluasi. Anggota tim menggambarkan peran yang
tercantum di atas, dan bekerja sama untuk memecahkan masalah yang
berkaitan dengan topik yang akan dipelajari.

. Teka-teki gambar

Ini adalah salah satu cara untuk mengembangkan motivasi dan
minat siswa dalam diskusi kelompok kecil/besar. Gambar, ilustrasi,
atau situasi nyata dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif siswa.

Pelajaran Sinektik

Pendekatan ini bertujuan untuk merangsang bakat kreatif pada
siswa, misalnya sains dan ilmu sastra dikatakan dapat meningkatkan
emosi, efektivitas, dan komponen kreatif kreatif pada awalnya lebih
penting daripada ide-ide rasional. Rawabet berfokus terutama untuk
melibatkan siswa dalam membuat berbagai jenis bentuk pidato
sehingga mereka dapat membuka kecerdasan mereka dan
mengembangkan daya kreatif mereka. Hal ini dapat dilakukan karena
“metaforis” dapat membantu memicu “koneksi struktur mental” yang
melekat kuat dalam memandang suatu masalah yang dapat
mendukung munculnya ide-ide kreatif.

Kejelasan nilai

Perlu dilakukan evaluasi lebih lanjut terhadap manfaat
pendekatan ini, khususnya yang berkaitan dengan sikap, nilai dan
pembentukan konsep diri siswa. Ternyata dengan teknik investigasi,
siswa tampil lebih baik pada tugas-tugas kognitif.""
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Drs. Isjoni, M.Si, Dkk. Pembelajaran Visioner: Perpaduan Indonesia Malaysia, ™
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Y+ +Y), Cet. I, H. Y¢V-1 ¢o



Ya

L}»ﬁuﬁm‘v@v&j Jadlel) 1080 oladss "VL'.L\ Jeye
9 MLA&\ e sl gt | )£ el adbll P L -p‘w'\
,rl.'.k\ Lerog &l Eooldl

SlaiiaVl Luas Y
193N [ 56l Brg cdads SISad) ol oty AU ods (3
055 O ety clogmn (3 o (g2 Sty ISl b apU
Gk slaly Sl 2l = gy il S (3 2eaall saelld)

V) sl

Slaia i~ ¥
e e Jsadly Lo alSin o 245 Ipogdiy 2ol (lag OF e
el s Al Sl Lan” 2By cime Slegs 1S
AaN adbll sees vyl ‘_SJ:" G .L“;Le_i:a.a‘ﬁ\ i abash
Pl 2oy Lt Al Koy " Slaindil 4" 1l @ gl

Lgral)> xe géj‘ Jstad

&Gl Bl ks (ISl > alee 3 adlll Sl
N T S i seell 18 " slala)l Sole Lgasy
c;.))\a,;ﬂ\ M Jza by % Jodal CL:-E-S‘ Jl b)) o (Gl



Slaiiad 5o
slae) § e 1580 G ¢ k) Jon e ades blis )
e a2 e dege gz [STelasl any , NISEL g IS
G slae) Grar i) hee Bl o8, 2all | ) Gee
SIA £ skl BMadkl SISCa A Lae Oshansg oDl 35ST lsYl

cazwlys

5)}»23\ )LJY\

clidle 3 cgsloxals o]l &9 sk aay bl u>| oa
ji Wj’ﬂ u’j;’d‘ ji )j"d‘ (U&d.w\ ugin Sjyﬁ\ /SM‘ ZLC«}Q;‘
Yy LB Al S et B A bl

.0

Synectics Lesson.V

e cadll) g asl¥l Coalgl) s ) ) s Cug

adledlly bl OF o 45 2031 pslally aglal) Of JUay (JULS) Jos
R NI CON IS W R g b ARWE - WK TN W RR RN
Sl o ailiz el mio (3 2l Sisl e Lalad "daslg V" 555
L) e ael ¥l (B8 sty (5D B e 1S 3o pISU)
i "ilie de Ly, GV 3 deley O Ko gl oY sl

Al S 5 ves LeSe okt Lo AlSCi ) o) (8 Lganlay

mﬂ\ CM} A



—“< —

-t

AR

Lod oy gl 1 Wb Joom el o dpa sl ) 2
Sl o ol il A Al oalie 5SSy wadlly CaBlML slan
bl [z ad el alell adlall gk cclaia)

Suail § Qs g bl Y

Menurut Amin sebagaimana dikutip Herfis, inkuiri sebagai model
pendidikan memiliki banyak keunggulan seperti:

. Mendorong siswa untuk berpikir dan bertindak atas inisiatif sendiri
. Menciptakan suasana akademik yang mendukung keberlangsungan

pembelajaran yang berpusat pada siswa
Membantu siswa mengembangkan konsep diri yang positif

. Meningkatkan harapan agar siswa mengembangkan ide untuk

menyelesaikan tugas dengan caranya sendiri

°. Pengembangan bakat individu secara optimal

¢

\

. Menghindari siswa dari belajar bagaimana menghafal.™
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Model inkuiri memiliki keuntungan sebagai berikut:

. Dapat membentuk dan mengembangkan “konsep diri” siswa, sehingga

siswa dapat lebih memahami konsep dan ide dasar.

Herfis, “Pembelajaran Inkuiri,” artikel diakses pada tanggal Y4 November Y+ Y\ dari "'
http://herfis.blogspot.com/Y « » 4/+ Y/pembelajaran-inkuiri.html.
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. Membantu penggunaan dan transfer memori dalam situasi proses
pembelajaran yang menarik
. Mendorong siswa untuk berpikir dan bertindak atau berinisiatif, bersikap
objektif, jujur, dan terbuka.
. Dorong siswa untuk berpikir secara intuitif dan merumuskan hipotesis
mereka sendiri
Memberikan kepuasan adalah imanen.
Modus proses belajar menjadi merangsang
Bakat atau keterampilan individu dapat dikembangkan
Beri siswa kebebasan untuk belajar sendiri
Siswa dapat dihindarkan dari cara belajar tradisional
. Siswa dapat diberikan waktu yang cukup untuk dapat mengasimilasi dan
mengasimilasi informasi.™
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Roestiyah N.K. Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, Y+ +A), Cet. Y, h. YY™"
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Kekurangan dari metode pengajaran investigatif adalah sebagai
berikut:

. Metode investigasi membutuhkan terlalu banyak waktu agar cocok

digunakan di sekolah dengan jadwal yang ketat.

. Metode investigasi tidak dapat digunakan di semua bidang studi

Siswa lebih menyukai metode tradisional

. Siswa tidak mau berpartisipasi dalam proses berpikir.™
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Roestiyah N.K. Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, Y+ +A), Cet. Y, h. Y1'"
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Membaca merupakan salah satu penyebab utama yang dapat
membentuk karakter dan menghaluskan budi pekerti seseorang,
menambah pengetahuan, wawasan dan pengalaman yang mungkin tidak
Ia dapatkan kecuali dengan cara membaca. Membaca juga media siswa
mendapatkan ilmu dalam masa studinya. Siapa yang tidak membaca
dengan baik tidak akan pernah mendapatkan ilmu dengan baik karena
siapa yang menanam dia akan menuai.™
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Membaca mempunyai tujuan, karena seseorang yang membaca

dengan suatu tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan orang
yang tidak mempunyai tujuan. Adapun tujuannya:

a.Kesenangan

b.Menyempurnakan membaca nyaring

c.Mengadakan strategi tertentu

d.Mempengaruhi pengetahuan tentang suatu topik

e idal) L a0l el o ) s
Abdullah Al-Gali dan Abdul Hamid Abdullah, Menyusun Buku Ajar Bahasa Arab "
(Padang: Akademia Permata, Y+ Y) him.vv
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e.Mengaitkan informasi baru dan informasi yang telah diketahui
f. Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis
g.Mengkomfirmasi atau menolak prediksi.™
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Y. Pelajaran dimulai dengan pemberian kosakata dan istilah yang
dianggap sulit untuk didefenisikan.

Y. Siswa membaca teks bacaan secara diam selama kurang lebih
Yo menit .

Y. Diskusi mengenai isi bacaan yang dapat berupa tanya jawab.

¢, Pembicaraan mengenai tata bahasa secara singkat kalau dianggap
perlu.

°. Pembahasan kosakata yang belum dibahas sebelumnya.

e (Y ov st % 16S1>) « Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar ¢u.>, NN

YY
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1. Mengerjakan tugas-tugas yang ada dalam buku suplemen, yaitu
menjawab pertanyaan tentang isi bacaan dan latihan menulis.

Y. Bahan bacaan perluasan dipelajari di rumah dan di laporkan
hasilnya pada pertemuan berikutnya.™
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Metode membaca ini dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:
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Pengajar langsung membacakan materi pelajaran, siswa memperhatikan
bacaan-bacaan tersebut.

Pengajaran membacakan sekali lagi, kemudian dikikuti siswa bersama-
sama.

Pengajar menunjuk salah satu siswa untuk membacanya secara
bergiliran.

Pengajar mencatat kata-kata yang sulit dipapan tulis, kemudian pengajar
mencarikan padanan kata atau lawan kata agar siswa mampu menebak
artinya, sebelum pengajar menjelaskan arti sebenarnya jika
diperlukan.**
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Kegiatan membaca hendaknya dapat berjalan dengan baik dan
berkelanjutan. Kegiatan membaca dapat dikatakan baik dan berhasil apabila
memenuhi  kriteria penilaian  keterampilan membaca. Penilaian
keterampilan membaca merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa
yang memiliki penilaian sendiri. Agar dapat memiliki keterampilan
membaca yang baik, maka seseorang hendaknya menguasai beberapa
criteria penilaian keterampilan membaca. **
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Syaiful Musthafa, Op. Cit., Hal. V17"
Nurgiyantoro, Membaca Inovatif,( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, Y+ ¥). HIm.y4Y™
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Adapun  kriteria penilaian  keterampilan membaca menurut
Nurgiyantoro yaitu, pemahaman detail isi teks, kelancaran pengungkapan,
ketepatan diksi, ketepatan struktus kalimat, dan kebermaknaan penuturan.
Penilaian keterampilan membaca dalam penelitian ini, peneliti
memodifikasi aspek penilaian yang disebutkan oleh Nurgiyantoro (Y« VY:
¥4Y) menjadi tiga aspek yaitu pemahaman, kelancaran, dan ketepatan.
Aspek-aspek dalam membaca, sepert yaitu seperti ketepatan lafal, ketepatan

intonasi, kelancaran, kejelasan suara, dan membaca utuh.”
o2l g2 Lol vgb 2 Nurgiyantoro Wby 521,40 3,lgn e nlas
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Nurgiyantoro, Ibid, HIm ¥4 ™
Dini Afriani Syah, "Implementasi Model Pembelajaran Inkuiri learning” Untuk *'

Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Arab Pada Keterampilan Membaca Terhadap Peserta Didik
Kelas VIII Mts Nurul Islam Way Huwi Lampung Selatan, ( Lampung : UIN Lampung, Y+ YY)
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Topiq Hidayat, “Strategi Pembelajaran Qiraah di MTs Maa’rif NU ) Ajibarang Kabupaten *'

Banyumas, Skripsi (Banyumas: IAIN Purwokerto, Y+)1), diakses dari dari http//www.
Repository.iainpurwokerto.ac.id, pada tanggal YA November Y+ Y\ pukul YY: Y+ Wib

Rangkuti Hasynida, " Penerapan Model Pembelajaran Inquiry Dalam Upaya Meningkatkan '

Berfikir Krirtis Siswa Kelas Viii Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlag Di Mtsn Y Padangsidimpuan

Burhan Musyafak, “Pembelajaran Maharah Al-Qiraah dengan sistem Sorogon di pondok ‘"

pesantren Al-Fithroh, Skripsi (Yogyakarta: : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Y+ e ), diakses dari
dari http//www.digilib.uin-suka.ac.id, pada tanggal ' » November Y+ Y)Y pukul +A: «YWib.
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Adapun jenis penelitian ini adalah dengan menggunakan penelitian
tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan
dalm bidang pendidikan yang dilaksanakan dalam kawasan kelas sebagai
proses pengkajian masalah pembelajaran dengan tujuan untuk
memperbaiki dan meningkatakan kualitas pembelajaran.-
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Dalam penelitian PTK mempunyai rincian kegiatan dalam setiap
siklus yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.

a. Perencanaan adalah proses dalam menentukan program perbaikan
dari gagasan/ide peneliti.

b. Tindakan adalah perlakuan yang dilaksanakan peneliti berdasarkan
perencanaan yang telah disusun.

c. Observasi adalah proses mengumpulkan informasi tentang proses
pembelajaran yang dilakukan peneliti sesuai dengan tindakan yang
telah disusun.

d. Refleksi adalah aktivitas melihat berbagai kekurangan yang
dilakukan peneliti selama proses pelaksanaan tindakan.®"

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kanjana Madiya Group Y+ 1)), Hal. Y1.'

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kanjana Madiya Group Y+ ), |
Hal. YV,
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Tes digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa setelah
mendapatkan tindakan dan mendeteksi perubahan yang terjadi pada
siswa.

Tes yaitu sebuah instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk
meneliti hasil pelajaran yang telah diberikan guru kepada siswa-
siswanya dalam jangka waktu tertentu.**
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Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
menggunakan teknik pengumpulan data (wawancara mendalam tak
berstruktur, pengamatan, dan dokumentasi) dari berbagai sumber
(orang, waktu, dan tempat) yang berbeda.™
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Menganalisis data adalah suatu proses mengolah dan
menginterpretasikan data dengan tujuan untuk mendapatkan berbagai
informasi sesuai dengan fungsinya sehingga memiliki makna dan arti yang
jelas sesuai dengan tujuan penelitian.™
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

RPP
Sekolah : MTs S Darun Najah Lopian
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/Semester VI
Materi - Membaca (3s),2l)/ dew, L) 5Vl
Alokasi Waktu :Yx£2 menit
A. Kompetensi Inti

C.

KI-Y Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI-Y menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
(toleran, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan
dan keberadaannya.

KI-¥ Memahami dan menerapkan pengatahuan (factual, konseptual, dan
procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
tegnologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
KI-¢ mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, menguraai, merangkai, memodifikasi, damn membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar
KD-) Memahami fungsi sosial, struktur teks dan unsur kebahasaan
(bunyi,kata, dan makna) dari teks naratif sederhana yang berkaitan

dengan tema Rﬁwj.tlb’ﬁ\:\) KD-Y Menganalisis gagasan dari teks naratif

sederhana yang berkaitan dengan tema s ,J ks Gls

KD-Y Mendemontrasikan tindak tutur menyatakan kejadian dimasa
lampau dengan memperhatikan bentuk, makna dan fungsi dari susunan
gramatikal

KD-¢ Menyajikan hasil analisis gagasan dari teks naratif sederhana

yang berkaintan dengan tema Zxﬁw).x.&b}/b\j

Indikator
Y. Mengidentifikasi bunyi kata yang diperdengarkan.
Y. Meniru makna kata yang yang berhubungan dengan topik



Y. Menemukan informasi dari bacaan tentang topik w ,JI>Y G,

¢. Melafalkan kata, frase dan kalimat yyang berkaitan dengan topik

D. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengamati, menanya, mencoba,

menginformasikan,

menalar dan

siswa dapat mendemonstrasikan ungkapan

sederhana untuk menyatakan, merespon dan menyampaikan berbagai

informasi lisan sederhana tentang: e ,AsYGlg

E. Materi Pokok /Esensial

Keterampilan membaca tentang topik: & ) JbIsY G,

F. Kegiatan Pembelajaran (¢ ¢ menit)

Tahapan
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Guru dan Siswa

Alokasi
Waktu

pendahuluan

—

. Guru mengucapkan salam.

. Guru meminta salah satu siswa

untuk memimpin doa.
Guru mempresentasi kehadiran

siswa.

. Guru menyiapkan peserta didik

secara psikis dan fisik untuk
mengikuti proses pembelajaran
melalui yel- yel yang bersifat
nasionalisme dan rasa cinta
kepada madrasah kepada peserta
didik.

. Guru membri motivasi belajar

peserta didik agar bersikap jujur

dan percaya diri.

Y+ menit




1. Guru mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan

materi yang akan dipelajari.

V. Guru menjelaskan tujuan

pembelajaran atau kompetensi

dasar yang akan dicapai.

A. Guru menyampaikan cakupan

materi dan penjelasan uraian

kegiatan .

Inti

Y. Guru menyajikan bacaan pendek
dengan membacanya berulang dan
pelajar menyimak tanpa melihat teks.
Y.Siswi menirukan dan
menghafalkan bacaan pendek dengan
menirukan bacaan guru kalimat
perkalimat secara klasikal, sambil
menghapalkan  kalimat-  kalimat
tersebut.

Y. Penyajian pola-pola kalimat yang
terdapat dalam bacaan pendek,
terutama yang dianggap sukar,
karena terdapat struktur atau
ungakapan yang berbeda dengan
struktur dalam bahasa ibu pelajar .

¢, Dramatisasi bacaan pendek yang
sudah dilatihkan. Para pelajar
mendramatisasikan  bacaan yang
sudah dipelajari sebelumnya secara
bergantian.

Y+ menit




°©. Pembentukan kalimat-kalimat lain
yang sesuai dengan pola-pola kalimat

yang sudah di pelajari.

Penutup Y. Guru memperdengarkan bacaan ©  menit
siswa dengan memanggilnya
kedepan.

Y. Guru mengadakan Post Test dengg

tanya jawab Y pertanyaan .

G. Penilaian
-Pelafalan
-Intonasi

-Tekanan
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Mengetahui, Lopian, Juli Y+YY
Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab , Mahasiswa,
Ali Mukhsin Siregar, S.Pd Elin Pebriani Hutagalung

NIP. Nim. YA Y & «oaYY
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Nama - Elin Pebriani Hutagalung
NIM : 1820400022 .
Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab
Fakultas : Tarbiyah dan limu Keguruan

adalah Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan IAIN Padangsidimpuan
yang sedang menyelesaikan Skripsi dengan Judul ”"Penerapan Model
Pembelajaran Inquiry Learning dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca
Siswa Kelas VIl di MTs Darun Najah Lopian Kecamatan Badiri Kabupaten

Tapanuli Tengah”.

Sehubungan dengan itu, kami mohon bantuan Ibu untuk memberikan izin penelitian
sesuai dengan maksud judul di atas. )

Demikian disampaikan, atas kerja sama yang baik diucapkan terima kasih.

,'S.Ag., M.Pd}
141999031004
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Nomor :006 /MTs.DNL/VI/2022 Kepada Yth:
Perihal - Balasan Wakil Dekan Bidang AUPK FTIK
Di-
Tempat
Assalamu’alaikum Wr. Wb
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Epito Hasnah Harahap, S.Pd., MM
NIP : 197705312020122003
Jabatan : Kepala Madrasah
Menerangkan bahwa:
Nama : Elin Pebriani Hutagalung
NIM : 1820400022
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab

Telah menyelesaikan penclitian di Madrasah Tsanawiyah Swasta Darun Najah Lopian
dengan judul skripsi:

“Penerapan Model Pembelajaran Inquiry Learning dalam Meningkatkan
Keterampilan Membaca Siswa Kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Swasta Darun
Najah Lopian Kecamatan Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah”.

Demikianlah Surat ini kami sampaikan agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Lopian, 21 Juli 2022
Kepala MTS Darun Najah Lopian




